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ABSTRAK
Tanaman okra merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Tanaman okra merah khususnya di pontianak dapat dilakukan dengan memnfaatkan lahan-lahan pertanian dalam kegiatan budidaya tanaman, salah satunya yaitu tanah gambut.
Berdasarkan luas penyebarannya, tanah gambut di Kalimantan Barat berpotensi digunakan untuk budidaya tanaman okra merah, akan tetapi dalam pemanfaatan tanah gambut ini dihadapkan pada berbagai kendala yaitu tingkat kemasaman tinggi, tingkat kesuburan dan ketersediaan hara serta kejenuhan basa (KB) yang rendah. Perlu diimbangi dengan intensifikasi lahan salah satunya dengan aberupa abu serbuk gergaji. Pemberian bokasi seruni laut dan abu serbuk gergaji dharapkan dapat memperbaiki sifat kimia tanah gambut sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra merah pada tanah gambut. Penelitian ini dilaksankan di Lahan Percobaan Fakultaas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Dengan lama penelitian 3 bulan dari bulan 16 Maret sampai 30 Mei 2020. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf perlakuan. Masing-masing perlakuan di ulang 5 kali dimana tiap unit perlakuan terdiri dari 4 sampel, sehingga jumlah seluruhnya sebanyak 100 tanaman. Perlakuan yang dimaksud yaitu: A = Bokasi seruni laut 0,3 kg/ polybag + abu serbuk gergaji 0 kg/polybag, B = Bokasi seruni laut 0,3 kg/ polybag  + abu serbuk gergaji 1,5 kg/ polybag, C = Bokasi seruni laut 0,2 kg/polybag + abu serbuk gergaji 2 kg/ polybag, D = Bokasi seruni laut 0,1 kg/ polybag + abu serbuk gergaji 2,6 kg/polybag, dan E = Bokasi seruni laut 0 kg/polybag + abu serbuk gergaji 2,6 kg/polybag. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah, tinggi tanaman (cm), kadar klorofil daun (spad unit), total luas daun (cm) volume akar (cm³), berat kering tanaman (g), jumlah buah pertanaman (buah), berat buah pertanaman (g) dan berat buah perbuah (g). 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji pada dosis bokasi seruni laut 0,1 kg/ polybag + abu serbuk gergaji 2,6 kg/polybag memberikan pertumbuhan yang terbaik. Namun pada pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji pada dosis bokasi seruni laut 0,3 kg/ polybag + abu serbuk gergaji 1,5 kg/polybag lebih efesien untuk pertumbuhan dan hasil pada tanaman okra merah. 

Kata Kunci : bokasi seruni laut, abu serbuk gergaji, okra merah, tanah gambut.
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ABSTRACT
The red okra plant is a horticultural commodity that has high economic value. Red okra plants, especially in Pontianak, can be done by utilizing agricultural lands in plant cultivation activities, one of best land is peat soil.
Based on the diffusion, peat soil in West Kalimantan has the potential places for the cultivation of red okra plants, however in utilizing this peat soil is faced with various obstacles, that are high levels of acidity, levels of fertility and nutrient availability and low base saturation (KB). It needs to be balanced with land intensification, one of which is by applying organic material in the form of sea chrysanthemum and ameliorant material in the form of sawdust ashes. The provision of sea chrysanthemum and sawdust ash is expected to increase the chemical properties of the peat soil so that plants can grow and reproduce properly.
This study aims to find the best combination of chrysanthemum bokasi with sawdust ashes for the growth and yield of red okra on peat soil. This research was carried out in the Agricultural Facultaas Experimental Field, Tanjungpura University, Pontianak. With a research length of 3 months from March 16 to May 30 2020. The design used in this study was a completely randomized design (CRD) with 5 levels of treatment. Each treatment was repeated 5 times where each treatment unit consisted of 4 samples, so that the total number was 100 plants. The traetment are : A = Bokashi chrysanthemum 0,3 kg/ polybag + sawdust ashes 0 kg/polybag, B = Bokashi chrysanthemum 0,3 kg/ polybag + sawdust ashes 1,5 kg/ polybag, C = Bokashi chrysanthemum flower 0,2 kg/polybag + sawdust ashes 2 kg/ polybag, D = Bokashi chrysanthemum 0,1 kg/ polybag + sawdust ashes 2,6 kg/polybag, and E = Bokashi chrysanthemum 0 kg/polybag + sawdust ashes 2,6 kg/polybag. The variable that observed the researcher are, the hight of plant (cm), the leaf clorofil degrees (spad unit),the totaly large of leaf (cm) the root volume (cm³), the weight of dry plant (g), the quantity of fruitson plant (fruit), the weght of fruit on a plant  (g), and the weight each fruit.(g). 
The results showed that the combination of Bokashi chrysanthemum with sawdust ashes at a dose of 0.1 kg / polybag + sawdust ash 2.6 kg / polybag gave growth the best. However the combination of Bokashi chrysanthemum with sawdust ashes at a dose of 0,3 kg/polybag + sawdust ashes 1,5 kg/ polybag more efficient growth and yields on red okra plants on peat soil.
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PENDAHULUAN
Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) biasanya dikenal dengan sebutan kacang mia dan kacang mekah ini mempunyai beberapa keunggulan antara lain dapat dibudidayakan secara sederhana dan mudah serta dapat cepat dipanen. Selain itu tanaman okra mengandung gizi yang cukup tinggi dan mempunyai banyak serat yang dipercaya dapat membantu pencernaan.
Produksi tanaman okra merah dapat dilakukan dengan menggunakan tanah gambut. Menurut Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2017), bahwa penyebaran tanah gambut di Kalbar sekitar 1.543.752 ha dari luas wilayah Kalbar. Tanah gambut merupakan jenis tanah yang cukup berpotensi baik dalam pengembangan dibidang pertanian termasuk budidaya tanaman okra merah, tetapi dalam pengembangan di bidang pertanian tanah gambut sebagai media tumbuh tanaman masih dihadapkan suatu kendala yaitu sifat kimia seperti pH rendah (masam) dan unsur hara yang tidak tersedia didalam tanah serta kejenuhan basa (KB) yang rendah menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi kurang baik. 
Upaya untuk memperbaiki sifat  kimia tanah gambut dapat dilakukan dengan perbaikan kondisi tanah. Salah satu cara untuk mengatasi masalah kemasaman di tanah gambut adalah dengan menambahkan pupuk organik dan bahan amelioran. Pupuk organik yang dapat digunakan adalah berupa bokasi seruni laut. Seruni laut merupakan tumbuhan sebagai gulma yang terdapat cukup banyak tumbuh pada lahan- lahan kosong yang ada di wilayah Kalimantan Barat, selain itu juga seruni laut belum banyak dimanfaatkan. Bokasi seruni laut diharapkan dapat memperbaiki dalam meningkatkan kapasitas tukar ion atau ketersediaan unsur hara. 
Tingkat kemasaman tanah gambut dapat diatasi dengan penambahan bahan amelioran salah satu bahan amelioran yang dapat digunakan adalah abu serbuk gergaji. Abu serbuk gergaji merupakan limbah dari perusahaan industri mebel yang dapat dimanfaatkan menjadi abu juga diharapkan memperbaiki sifat kimia tanah gambut.
Hasil penelitian Ismayati (2012), pemberian dosis abu serbuk gergaji terbaik sebanyak 40 ton/ ha memberikan rerata tertinggi pada semua variabel yaitu pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas, dan berat segar rimpang jahe perumpun. 
Hasil penelitian Hadijah (2010), pemberian abu serbuk gergaji 54 ton/ha memberikan pertumbuhan dan hasil lidah buaya tertinggi pada media gambut.
Hasil penelitian Ayu (2019) menunjukkan bahwa pemberian bokasi kirinyu dosis 30 ton/ha (setara dengan 600 g/polybag), memberikan pertumbuhan dan hasil paprika yang terbaik pada tanah aluvial. 
Hasil penelitian Safira, dkk (2017), pemberian bokasi daun gamal dengan dosis 30 ton/ha dapat meningkatkan pH tanah, C-organik tanah, N-total tanah, N-tanaman, bobot kering tanaman dan hasil produksi tanaman jagung manis
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra merah pada tanah gambut.
METODE PENELITIAN	
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini  selama 3 bulan dari bulan 16 Maret sampai 30 Mei 2020. 
Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari cangkul, parang, arit, penggaris, pisau, gunting, kertas label, kantong plastik, gembor, meteran, timbangan, kamera, hand sprayer, ember, corong, botol, pH meter, gelas ukur, termohigrometer dan alat penunjang lainya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih okra merah, tanah gambut, polybag, bokasi seruni laut, abu serbuk gergaji, pupuk dasar, dan pestisida nabati.
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL). 5 taraf perlakuan dan masing-masing perlakuan di ulang 5 kali dimana tiap unit perlakuan terdiri dari 4 sampel, sehingga jumlah tanaman seluruhnya sebanyak 100 tanaman okra merah. Perlakuan yang dimaksud sebagai berikut :  A = Bokasi seruni laut 30 ton/ha setara 0,3 kg/ polybag + abu serbuk gergaji 0 ton/ha setara 0 kg/polybag, B = Bokasi seruni laut 30 ton/ha setara 0,3 kg/ polybag  + abu serbuk gergaji 84 ton abu/ha setara 1,5 kg/ polybag, C = Bokasi seruni laut 20 ton/ha setara 0,2 kg/polybag + abu serbuk gergaji 110 ton abu/ha setara 2 kg/ polybag, D = Bokasi seruni laut 10 ton/ha setara 0,1 kg/ polybag + abu serbuk gergaji 140 ton abu/ha setara 2,6 kg/polybag, E = Bokasi seruni laut 0 ton/ha setara 0 kg/polybag + abu serbuk gergaji 140 ton abu/ha setara 2,6 kg/polybag. 
[bookmark: _Toc492887869][bookmark: _Toc492888088][bookmark: _Toc492972827][bookmark: _Toc492973044]Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian di awali dengan persiapan lahan dan dibersihkan dari sampah yang ada disekitar tempat penelitian. Pembuatan bokasi dilakukan dengan cara: seruni laut dicacah menggunakan parang hingga berukuran kecil-kecil, selanjutnya seruni laut yang telah dicacah dicampur dengan  kotoran sapi, dedak dan  selanjutnya diinkubasi pada tempat penampungan dan ditutup menggunakan plastik. Selanjutnya persiapan benih okra merah sebelum disemai benih direndam selama ± 20 menit, media persemaian terdiri dari campuran tanah gambut dan kotoran sapi dengan perbandingan 1:1 kemudian campuran media dimasukan kedalam gelas aqua sebanyak ¾ bagian. Setelah penyemaian dan pembibitan dilakukan penyiapan media tanam yang sudah dibersihkan dari seresah akar tanaman dan diayak menggunakan ayakan, ditimbang serta penambahan bokasi seruni laut dan abu serbuk gergaji secara persamaan, dan diinkubasi selama 2 minggu sesuai perlakuan dan dilanjutkan dengan pengukuran pH tanah. Kemudian pindah tanam bibit terung ke polybag setelah bibit berumur 14 hari dengan kriteria bibit okra merah memiliki 4 daun yang telah membuka sempurna. Kemudian dilakukan pemupukan Urea, SP 36, dan KCl dengan dosis sesuai anjuran yaitu Urea 2,61 g/tanaman dan SP-36 4,83 g/tanaman, dan pupuk KCl 1,72 g/tanaman. Pupuk urea diberikan 2 kali, setengah dosis diberikan satu hari sebelum tanam dan setengahnya lagi diberikan pada saat tanaman berumur satu bulan setelah tanam, sedangkan pupuk SP-36 dan KCl diberikan sekali yaitu 1 hari sebelum tanam. Pemeliharaan meliputi penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu waktu pagi dan sore hari  dan dosis pemberian air sebanyak 600 ml/polybag untuk sekali penyiraman, Penyulaman dilakukan 2 minggu setelah tanaman apabila ada tanaman yang mati atau rusak dan umur yang sama, penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan cara mencabut gulma yang terdapat didalam polybag dan yang tumbuh disekitar lokasi penelitian dibersihkan menggunakan sabit, serta Pencengahan terhadap serangan hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan pestisida nabati yaitu campuran 200 g daun pepaya dan 100 g bawang putih ditumbuk sampai halus, kemudian dicampur dengam 1 sendok makan deterjen dan 100 g tembakau yang telah direndam dalam air sebanyak 5 liter, jika sudah dicampurkan semua dan didiamkan selama satu malam kemudian disaring. Penyemprotan dilakukan setiap satu minggu sekali. menggunakan handsprayer. Panen dilakukan menngunakan gunting dengan cara memotong pangkal buah, panen dengan menentukan kriteria buah buah berwarna merah, kulit luarnya lembut, dan panjang buah okra yang dapat dipanen berkisar 7-10 cm, panen okra merah diakukan dengan interval 2 hari sekali, panen dilakukan sebanyak 10 kali baru dihentikan ketika produksi telah menurun panen buah okra merah dipanen pada saat berumur sekitar 30-45 hari setelah tanam.
Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah klorofil daun (Spad unit), volume akar (cm3), total luas daun (cm2), berat kering tanaman (g), jumlah buah segar pertanaman, berat buah perbuah (g), dan berat buah pertanaman (g). 
Analisis Statistik
Analisis statistik data penelitian ini menggunakan program aplikasi SAS, dihitung menngunakan Microsoft Exel pada variabel tinngi tanaman, total luas daun, volume akar, jumlah buah, berat buah perbuah dan berat buah pertanaman.  Uji F untuk mengetahui apakah variabel pengamatan yang dilakukan berpengaruh nyata atau tidak. Perhitungan analisis keragaman dilanjutkan ke uji Beda Nyata Jujur 5% apabila hasilnya berpengaruh nyata. Selain variabel tersebut dilakukan juga pengamataan lingkungan yaitu suhu, kelembaban, dan curah hujan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan pada saat penelitian berlangsung sampai selesai di lapangan, kemudian telah dianalisis menggunakan aplikasi SAS dan uji lanjut BNJ 5%, untuk melihat uji normalitas menggunakan aplikasi Minitab.
Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji terhadap semua variabel pengamatan hasil berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman minggu ke 4, kadar klorofil daun, volume akar, berat kering tanaman,berat buah perbuah, dan berat buah pertanaman.
Tabel 1. Uji BNJ Kombinasi Bokasi Seruni`Laut Dengan Abu Serbuk`Gergaji terhadap Tinggi Tanaman Minggu Ke 4, Kadar Klorofil Daun, Volume Akar, Berat Kering Tanaman, Berat Buah Perbuah, Dan Berat Buah Pertanaman.

	Kombinasi Bokasi Seruni Laut dengan Abu Serbuk Gergaji
	Rerata 

	
	Tinggi Tanaman Minggu ke 4
	Kadar Klorofil Daun (Spad Unit)
	Volume Akar (cm3)
	Berat Kering Tanaman (g)

	30 ton/ha + 0 ton/ha
	34,61 c
	29,30 c     
	21,74 c      
	36,96 bc      

	30 ton/ha + 84 ton/ha
	48,80 a
	35,26 ab     
	29,92 bc      
	50,59 ab     

	20 ton/ha + 110 ton/ha
	44,26 ab
	37,28 a
	36,40 ab      
	49,67 ab     

	10 ton/ha  + 140 ton/ha
	36,77 bc  
	38,46 a
	45,80 a     
	52,33 a      

	0 ton/ha + 140 ton/ha
	31,78 c  
	30,78 bc     
	26,76 bc      
	32,42 c     

	KK
	10,80
	9,16
	17,25
	18,29

	F. Hitung
	13,90*
	8,20*
	14,11*
	6,22*

	BNJ 5%
	8,02
	5,93
	10,49
	15,36


Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom berbeda 
tidak nyata pada taraf BNJ 5%.

Hasil uji BNJ pada tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman okra merah pada minggu ke 4 setelah tanam berbeda nyata pada pemberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 30 ton/ha + 84 ton/ha dibandingkan dengan tinggi tanaman okra merah pada permberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 30 ton/ha + 0 ton/ha, 0 ton/ha + 140 ton/ha, dan 10 ton/ha + 140 ton/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada dosis 20  ton/ha + 110 ton/ha.
 Kadar klorofil daun berbeda nyata pada pemberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 10 ton/ha + 140 ton/ha dibandingkan dengan tinggi tanaman okra merah pada permberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 30 ton/ha + 0 ton/ha dan 0 ton/ha + 140 ton/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan kadar klorofil daun pada dosis 30 ton/ha + 84 ton/ha dan 20  ton/ha + 110 ton/ha.
Volume akar berbeda nyata pada pemberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 10 ton/ha + 140 ton/ha dibandingkan dengan tinggi tanaman okra merah pada permberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 30 ton/ha + 0 ton/ha, 30 ton/ha + 84 ton/ha dan 0 ton/ha + 140 ton/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan volume akar pada dosis 20  ton/ha + 110 ton/ha.
Berat kering tanaman okra merah pada pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 10 ton/ha + 140 ton/ha berbeda nyata dibandingkan dengan tinggi tanaman okra merah pada permberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 30 ton/ha + 0 ton/ha dan 0 ton/ha + 140 ton/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada dosis 20  ton/ha + 110 ton/ha dan 30 ton/ha + 84 ton/ha. 

Tabel 2. Kombinasi Bokasi Seruni`Laut Dengan Abu Serbuk`Gergaji terhadap Tinggi Tanaman Minggu Ke 1, 2, 3, Total Luas Daun (cm2), Jumlah Buah, Berat Buah Perbuah, berat buah pertanaman.
	Kombinasi Bokasi Seruni Laut dengan Abu Serbuk Gergaji
	Rerata
	
	

	
	Tinggi Tanaman (cm) Minggu ke-
	
Total Luas Daun (cm2)
	
Jumlah Buah
	Berat Buah Perbuah (g)
	Berat buah pertanaman (g)

	
	1
	2
	3
	
	
	
	

	30 ton/ha + 0 ton/ha
	5,74
	6,36
	7,30
	2230
	3,67
	13,22
	43,00

	30 ton/ha + 84 ton/ha
	6,15
	6,48
	7,00
	2415,4
	4,93
	14,26
	69,51

	20 ton/ha + 110 ton/ha
	6,48
	6,90
	7,31
	2373,2
	3,34
	12,35
	42,24

	10 ton/ha  + 140 ton/ha
	6,38
	6,86
	7,28
	2420
	3,93
	14,67
	56,04

	0 ton/ha + 140 ton/ha
	6,77
	7,26
	7,80
	2009,4
	3,27
	13,77
	45,05

	KK (%)
	13,99
	11,99
	12,71
	21,84
	1,39tn
	2,95tn
	0,57tn

	F. Hitung
	0,66 tn
	0,94tn
	0,81 tn
	0,66 tn
	24,32
	19,28
	23,60

	BNJ 5 %
	3,23
	4,21
	7,29
	4,23
	2,41
	4,98
	2,51


Keterangan : tn = tidak nyata

Pada Tabel 2, nilai pertumbuhan tinggi tanaman 1 minggu setelah tanam berkisar antara 5,74 - 6,77 cm, tinggi tanaman 2 minggu setelah tanam berkisar antara 6,36 - 7,26 cm, dan tinggi tanaman 3 minggu setelah tanam berkisar antara 7,30 – 7,80 cm. Total luas daun berkisar antara 2009,4 – 2420 cm2. Jumlah buah berkisar antara 4,13 – 5,26. Berat buah perbah berkisarr antara 12,35 – 14,67 g. Berat buah pertanaman berkisar antara 42,24 - 69,51 g.
PEMBAHASAN
Hasil analisis keragaman pada tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa  pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 4 mst, kadar klorofil daun, volume akar, berat kering tanaman, berat buah perbuah, dan berat buah  pertanaman, tetapi tidak berpegaruh nyata pada tnggi tanaman 1 mst, 2 mst, 3 mst, luas daun total, dan jumlah buah pertanaman.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji pada berbagai dosis memberikan pengaruh yang berbeda terhadap tinggi tanaman 4 mst, kadar klorofil daun, volume akar, berat kering tanaman, berat buah perbuah, dan berat buah pertanaman. 
Hasil uji BNJ menunjukkan pengaruh nyata pada variabel pengamatan bahwa tinggi tanaman okra merah 4 mst yang  tertinnggi adalah pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji dosis 20 ton/ha + 110 ton/ha yaitu 48,80 cm (dapat dilihat pada tabel 1), dan pada volume akar tanaman okra merah yang diberi kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 10 ton/ha + 140 ton/ha berbeda nyata jika dibandingkan dengan volume akar tanaman okra merah dengan pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 30 ton/ha + 0 ton/ha. Volume akar yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman okra merah dengan pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 10 ton/ha + 140 ton/ha yaitu 45,80 cm3 dan volume akar yang terendah ditunjukkan oleh tanaman okra merah dengan pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji 30 ton/ha + 0 ton/ha yaitu 21,74 cm3 (dapat dilihat pada Tabel 4). Hal ini disebabkan pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji dapat memperbaiki sifat fisik dan pH tanah gambut sehingga menjadi lebih baik, struktur tanah, aerasi dan drainase semakin baik sehingga semakin meningkatnya kemampuan tanah mengadsobsi unsur hara, maka ketersediaan unsur hara yang akan diserap oleh tanaman semakin meningkat pula (Harjowigeno, 1997). Ketersediaan hara juga dipengaruhi oleh pH tanah, pH tanah selama penelitian berkisar antara 5,21 - 6,32. Menurut Kirana (2009) bahwa pH yang diperlukan oleh tanaman okra agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik berkisar antara 6,5 -7,5 Ini berarti pH tanah selama penelitian cocok untuk pertumbuhan tanaman okra sehingga unsur hara menjadi tersedia.
Daun merupakan organ utama tanaman karena proses fotosintesis tanaman berlangsung pada tanaman. Hasil fotosisntesis berupa bahn makanan bagi tanamaan diedarkan keseluruh bagian tanaman terutama digunakan untu pertumbuhan vegetatif dan generatif. Proses fotosintesis tergantung kemampuan daun menyerap energi matahari, sehingga keluasan daun akan sangat menentukan daya serap energi. Menurut Gardner, Fearce Dan Michell (1991:29) umur daun mempengaruhi fotosintesis artinya proses penuaan menyebabkan kelambatan dalam proses fotosintesis. Faktor utama yang mempengaruhi laju penuaan ialah kandungan unsur hara daun, masuknya unsur hara yang cukup memunginkan daun muda dan tua memenuhi kebutuhannya. Namun unsur hara yang terbatas lebih sering didistribusikan kedalam daun muda, hal ini mempengaruhi laju ranspirasi pada daun yang lebih tua. 
Luas daun tanaman dengan berbagai pemberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji tidak berbeda nyata. Luas daun tanaman juga dipengaruhi oleh kerusakan fisik daun tersebut. Kerusakan daun ini diantaranya disebabkan oleh serangan hama yang dapat menyebabkan daun tanaman berkurang secara kuantitas dan kualitas. Apabila daun rusak akibat hama dan penyakit akan berdampak terganggunya proses fotoisntesis. Secara keseluruhan akan berakibat pada penyerapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Selain dari kerusakaan fisik daun, luas daun juga  dipengaruhi oleh faktor lingkungan selama penelitian tidak mendukung karena curah hujan yang tinggi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra merah.
Selain itu proses fotosintesis juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, curah hujan, dan kelembaban udara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga bulan Mei dimana awal tanam sampai dengan panen keadaan iklim pada saat penelitian mengalami perubahan yang terjadi berkisar antara bulan Maret- Mei. Rata-rata suhu harian selama penelitian berkisar antara 27,470C - 280C Sedangkan rata-rata kelembaban udara harian selama penelitian berkisar antara 81,72%- 82,13%. Menurut Rachman dan Yudo (1991)  bahwa suhu untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra berkisar antara 200C – 350C, sedangkan kelembaban udara harian berkisar antara 80% - 90%. Total curah hujan perbulannya selama penelitian pada bulan april dan mei 374,65 mm dan 485,38 mm. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra merah membutuhkan curah hujan rerata 196 mm/bulan.  Ini artinya kondisi lingkungan selama penelitian tidak mendukung karena curah hujan yang tinggi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra merah.
Tabel 1 menunjukkan bahwa klorofil daun tanaman okra merah yang berbeda setiap pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji, rerata klorofil daun yang tetinggi 10 ton/ha + 140 ton/ha yaitu 38,46 spad unit dan yang terendah 30 ton/ha + 0 ton/ha yaitu 29,30 spad unit. Hal ini akibat pemberian bokasi seruni laut dapat menjadi penyedia unsur hara terutama N, P, dan K dan unsur hara lainnya sehingga dapat meningkatkan proses fotosintesis berlangsung optimal. Semakin banyak kadar klorofil daun maka jumlah klorofil dan cahaya matahari yang dapat ditangkap oleh tanaman untuk melakukan fotosintesis juga semakin banyak.
Kadar klorofil daun merupakan indikator kandungan klorofil dalam daun, Semakin hijau daun, semakin tinggi pula kadar klorofilnya sehingga kemampuan untuk melakukan fotosintesis semakin tinggi pula, laju fotosintesis sangat dipengaruhi oleh kadar klorofilnya dan unsur hara yang mempengaruhinya adalah unsur nitrogen (N). Nitrogen merupakan salah satu penyusun utama klorofil (Taiz dan  Zeiger, 1998), kadar klorofil merupakan nilai yang menggambarkan kandungan N pada tanaman.
Penyerapan energi matahari yang baik pada daun tanaman okra pada semua dosis pemberian kombinasi bokasi seruni laut mempengaruhi proses fisiologis tanaman terutama proses fotosintesis akan menjadi meningkat. 
Tinggi tanaman okra merah juga merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman meskipun bukan merupakan indikator utama. Menurut Lakitan (2011) bahwa pertambahan tinggi tanaman merupakan proses fisiologi dimana sel melakukan pembelahan. Pada proses pembelahan tersebut tanaman memerlukan unsur hara esensial dalam jumlah yang cukup yang diserap tanaman melalui akar.
Hasil fotosintat yang ditranslokasikan ke daun tanaman okra menghasilkan tinggi tanaman yang juga berbeda, Pola pertambahan tinggi tanaman okra dari 1 mst sampai 4 mst dengan berbagai dosis pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji berbeda nyata. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa tinggi tanaman okra merah pada pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji dari 1 mst sampi 3 mst berpengaruh tidak nyata. Hal ini disebabkan pertumbuhan tinggi tanaman okra merah berlangsung lambat yang disebut dengan fase logaritmik. Menurut Salisbury dan Ross (1995) menyatakan bahwa grafik pertumbuhan tinggi tanaman berbentuk sigmoid, yang terdiri dari fase logaritmik yaitu laju pertumbuhan yang berlangsung lambat, setelah tanman mengalami fase logaritmik maka dilanjutkan dengan fase linier yaitu laju pertumbuhan yang semakin cepat dan memasuk fase penuaan yang dicirikan oleh laju pertumbuhan yang kembali lambat saat tumbuhan mencapai kematangan.
Didalam bokasi seruni laut terdapat unsur N yang berfungsi pada pertumbuhan vegetatif tanaman (Hadisuwito, 2012). Akan tetapi pada tinggi tanaman okra merah pada minggu ke 1 sampai 3 berpengaruh tidak nyata.hal ini diduga  karena kandungan N didalam tanah sedang, sehingga  respon tanaman okra merah  terhhadap penambahan unsur N melalui pemupukan tidak terllhat.
Pengaruh nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman minggu ke 4 dan volume akar diduga karena bokasi seruni laut selain mempunyai unsur hara yang cukup dan lengkap seperti unsur hara makro dan mikro, bokasi seruni laut juga memperbaiki struktur tanah, menambah kandungan hara, bahan organik tanah, meningkatkan kapasitas menahan air dan meningkatkan kapasitas tukar kation yang menyebabkan pertumbuhan akar menjadi lebih baik yang akhirnya dapat membantu tanaman okra merah dalam pertumbuhannya. 
Menurut Setyati (1988), pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan bertambahnya ukuran dan berat kering tanaman yang mencerminkan bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena bertambahnya ukuran dan jumlah sel dalam tubuh tanaman. Bertambahnya ukuran sel dan berat kering tanaman disebabkan oleh pembelahan sel di daerah meristematik pucuk dan ujung akar. Menurut Agustina (1990), bahwa berat kering tanaman sebagian besar ditentukan oleh karbohidrat karena sebagian besar dinding sel tersusun dari karbohidrat. 
Tanaman okra merah dengan pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji berbagai dosis menghasilkan berat kering tanaman yang berbeda. Dengan kadar klorofil daun yang berbeda maka pada laju fotosisntesis menghasilkan berat kering tanaman yang berbeda. Tabel 1 menunjukkan bahwa berat kering tanaman okra merah dengan pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji dosis 10 ton/ha + 140 ton/ha berbeda nyata dibandingkan dengan bahwa berat kering tanaman okra merah pada pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji dosis lainnya (30 ton/ha + 0 ton/ha, 30 ton/ha + 84 ton/ha, 20 ton/ha + 110 ton/ha dan 0 ton/ha + 140 ton/ha). Berat kering tanaman yang tertinggi ditunjukkan oleh tanaman okra merah dengan pemberian kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji dosis 10 ton/ha + 140 ton/ha yaitu 52,33 g.
Berat kering tanaman merupakan indikator berlangsungnya pertumbuhan tanaman yang merupakan hasil fotosintesis tanaman, Proses fotosintesis yang terjadi pada bagian daun menghasilkan fotosintat yang selanjutnya ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman yakni batang, akar dan daun. 
Jumlah buah tanaman, berat buah perbuah, dan berat buah pertanaman okraa merah merupakan variabel untuk menentukan kemampuan tanaman okra merah dalam berproduksi pada lingkungan tumbuh. Hasil tanaman dapat ditentukan oleh respon tanaman yang berhubungan dengan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. Jika tanaman mampu menghasilkan bua	h okra merah yang banyak berarti lingkungan tumbuh dan kebutuhan nutrisi pada tanah telah sesuai. Hasil analisis keragaman terhadap semua variabel hasil menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua pemberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji.
 Hasil analisis keragaman terhadap semua variable hasil menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua pemberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji. Nilai rerata jumlah buah dan berat buah pertanaman yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman okra merah dengan pemberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji pada dosis 30 ton/ha + 84 ton/ha, sedangkan nilai rerata berat buah perbuah yang tertinggi pada pemberian dosis kombinasi bokasi seruni laut dengan abu serbuk gergaji pada dosis 10 ton/ha  + 140 ton/ha.
Jumlah buah yang terbentuk dipengaruhi oleh faktor seperti persentase bunga yang mengalami penyerbukan dan pembuahan serta persentase bunga muda yang dapat tumbuh terus sehingga menjadi buah masak, selain itu banyaknya bunga belum tentu meningkatkan jumlah buah karena bakal buah yang menjadi buah bukan hanya ditentukan oleh penyerbukan tetapi juga oleh suplai makanan atau unsur hara (Darjanto dan Satifah, 1990). Jumlah buah yang lebih banyak disebabkan tersedianya unsur hara fosfor (P) dan kalium (K) dalam jumlah yang cukup bagi tanaman okra merah. 
Kegagalan pembentukan buah dapat disebabkan oleh gugurnya bunga dan bakal buah karena adanya pengaruh lingkungan seperti curah hujan yang tinggi dan tidak memenuhi kebutuhan tanaman okra merah adalah 141,67 mm – 250 mm/bulan, sedangkan curah hujan selama penelitian berkisar antara 141,76 mm – 490,00 mm/bulan. Curah hujan yang relatif tinggi dapat mengganggu pembentukan buah. 
Menurut deskripsi tanaman okra merah varietas carmine splendor ideal berat buah perbuah yaitu 8,00 – 12,50 g. Hasil rerata nilai yang didapatkan dari penelitian berat buah perbuah yaitu berkisar antara 12,35 – 14,60 g, dan pada berat buah pertanaman yaitu 312,5 – 375 g. Hasil rerata nilai yang didapatkan dari penelitian berat buah pertanaman yaitu berkisar antara 42,24 – 69,51 g, yang didapatkan tidak sesuai deskripsi.
Semakin besar pertumbuhan vegetatif yang berfungsi sebagai penghasil asimilat (source) akan meningkatkan pertumbuhan organ pemakai (sink) yang akhirnya akan memberikan hasil yang semakin besar pula. Apabila tanaman tidak mampu membentuk asimilat secara cukup maka kompetisi antara organ vegetatif dan generatif dapat terjadi (Triwulaningrum, 2009). Pertumbuhan dan perkembangan buah memerlukan asimilat dalam jumlah yang cukup. Bila banyak terjadi pertumbuhan vegetatif sepanjang perkembangan generatif maka hasil generatif akan berkurang (Gardner dkk., 1991).
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